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ABSTRAK

Tujuan dari Penelitan ini adalah untuk mengetahui pengaruh persentase metionin pada
pasta berbahan baku fermnetasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri terhadap
kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung. Metode yang dilakukan
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3
ulangan dengan P1 sebagai kontrol, P2 0,18%, P3 0,32%, P4 0,52%, P5 0,72%. Benih
ikan baung yang digunakan dengan berat rata-rata 0,18 gr dan panjang rata-rata 1,85 cm.
Wadah yang digunakan ialah nampan dengan ukuran 42 x 30 x 15 cm. Hasil penelitan
menunjukkan kelulushidupan benih ikan baung berkisar antara 56,67% — 61,67 %.
Pertumbuhan berat yang tertinggi adalah P3 dengan berat rata-rata 0,24 gr dan terendah
pada P5 dengan berat rata-rata 0,14 gr. Sedangkan pertumbuhan panjang tertinggi pada
P3 dengan panjang 1,58 cm dan yang terendah pada P5 dengan panjang 1,19 cm. Laju
pertumbuhan harian yang tertinggi pada perlakuan P3 sebesar 1,71% dan yang terendah
pada perlakuan P5 sebesar 1,02%. Konversi pakan yang terendah terletak pada P3 dengan
jumlah 2,59 dan yang tertinggi terletak pada P1 dengan jumlah 3,39. Parameter kualitas
air yaitu suhu 27° — 31° C, pH 5-7, Oksigen Terlarut 5,4 — 6,5 ppm, dan Amoniak 0,66-
3,80 ppm. Setelah dilakukan analisis variasi diperoleh hasil tidak berpengaruh nyata
terhadap penambahan persentase metionin terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan
benih ikan baung (H. nemurus).

Kata Kunci : Ikan Baung, Pasta, Metionin, Kelulushidupan, Pertumbuhan.



ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the effect of methionine percentage on pasta
made from fermnetation of sago pulp and anchovy head flour on the dilution and growth
of baung fish fry. The method was carried out using the Complete Randomized Design
(RAL) method with 5 treatments and 3 tests with P1 as the control, P2 0.18%, P3 0.32%,
P4 0.52%, P5 0.72%. Baung fish fry used with an average weight of 0.18 gr and an
average length of 1.85 cm. The container used is a tray with a size of 42 x 30 x 15 cm.
The results of the study showed that the dilution of baung fish fry ranged from 56.67% —
61.67%. The highest weight growth was P3 with an average weight of 0.24 gr and the
lowest at P5 with an average weight of 0.14 gr. While the highest length growth is on P3
with a length of 1.58 cm and the lowest on P5 with a length of 1.19 cm. The highest daily
growth rate in the P3 treatment was 1.71% and the lowest in the P5 treatment was 1.02%.
The lowest feed conversion lies in P3 with an amount of 2.59 and the highest lies in P1
with an amount of 3.39. Water quality parameters are temperature 270 — 310 C, pH 5-7,
Dissolved Oxygen 5.4 — 6.5 ppm, and Ammonia 0.66-3.80 ppm. After the variation
analysis was obtained, the results did not have a noticeable effect on the addition of
methionine percentage to the dilution and growth of baung fish fry (H. nemurus).

Keywords : Baung Fish, Pasta, Methionine, Dilution, Growth.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ikan baung banyak ditemui di perairan pulau Sumatra, Jawa dan

Kalimantan. Ikan ini merupakan ikan endemik Provinsi Riau yang sangat
digemari oleh penduduk Pekanbaru (Tang, 2000). Kemudian budidaya ikan baung
sudah mulai diterapkan baik di keramba jaring apung maupun di kolam tanah.
Ikan baung berhasil dibesarkan dalam keramba jaring apung (Suhenda et al.,
2009).

Dalam penerapan budidaya ikan baung, ketersediaan pakan merupakan
permasalahan yang sangat penting. Hingga saat ini bahan baku yang digunakan
untuk pembuatan pakan berasal dari produk impor yang harganya relatif tinggi
sehingga berdampak terhadap biaya produksi untuk pakan ikan. Hal ini
menyebabkan keuntungan sedikit bagi para pengusaha akuakultur. Salah satu
upaya untuk menekan biaya produksi adalah membuat pakan buatan berbahan
baku lokal.

Pembuatan pakan buatan dapat memanfaatkan bahan baku lokal, termasuk
pemanfaatan limbah yang relatif murah. Pemilihan bahan baku sebaiknya
dipertimbangkan sesuai ketentuan bahan pakan, yaitu mudah didapat, harga
terjangkau, kandungan nutrisi tinggi dan tidak bersaing dengan manusia
(Handajani dan Widodo, 2010).

Salah satu bahan lokal yang potensial dikembangkan adalah ampas sagu
yang merupakan limbah dari pengelolaan tepung sagu. Di sentra-sentra produksi,

limbah ampas sagu pada umumnya belum dimanfaatkan dan ditumpuk begitu saja



yang pada akhirnya akan mencemari lingkungan (Kompiang, 1995).

Pemanfaatan ampas sagu sebagai bahan baku pakan ikan terkendala oleh
kandungan seratnya yang tinggi. Untuk mengatasi masalah tersebut maka
diperlukan upaya penurunan serat kasar dan peningkatan nilai nutrisi ampas sagu,
yaitu ampas sagu fermentasi.

Selain ampas sagu bahan baku pakan yang harganya murah dan memiliki
kandungan protein yang sesuai dengan kebutuhan ikan baung ialah limbah kepala
ikan teri. Kepala ikan teri merupakan sumber protein hewani yang memiliki nilai
nutrisi yang tinggi. Keunggulan tepung kepala ikan teri dihasilkan dari kepala
ikan teri yang merupakan limbah dari ikan teri dan belum dimanfaatkan dengan
baik, sehingga ketersediaannya dalam jumlah besar melimpah.

Pengembangan dalam budidaya ikan baung juga mengalami permasalahan
karena pertumbuhan ikan baung yang relatif lambat. Walaupun ikan baung dapat
dipijahkan secara buatan, akan tetapi pertumbuhan ikan baung masih rendah.
Pertumbuhan maksimum ikan baung didapat dengan pemberian kadar protein
42% (Khan et al., 1993).

Untuk tumbuh dan berkembang ikan baung membutuhkan asam amino
esensial dalam pakan buatan. Asam amino merupakan dasar penyusun protein
sebagai pendukung proses pertumbuhan, pembentukan sel-sel baru dan
pemulihan. Asam amino dapat dibagi menjadi dua yaitu asam amino non esensial
dan asam amino esensial. Asam amino esensial terdiri dari 10 jenis yaitu argirin,
metionin, triptofan, treonin, isoleusin, histidin, leusin, lisin, valin dan fenilalanin.

Metionin berperan dalam proses sintesis protein untuk pertumbuhan ikan

(Halver dan Hardy, 2002). Keberadaan metionin diikuti dengan keberadaan asam



amino non esensial sistin. Sistin mampu mereduksi metionin yang diperlukan

untuk pertumbuhan ikan (Buwono, 2000). Metionin sangat diperlukan untuk

kecepatan pertumbuhan dan hidup semua hewan. Menurut Vazquez (2006)Salah
satu akibat bila terjadi kekurangan asam amino metionin adalah lambatnya laju
pertumbuhan. Metionin berperan sebagai prekusor sistein dan ikatan mengandung

sulfur lain (Almatsier, 2006).

Untuk mendukung perkembangan formulasi pakan buatan yang sesuai bagi
benih ikan baung (H. nemurus), maka perlu dilakukan penelitian mengenai
kebutuhan metionin. Penelitian ini guna mengetahui persentase pemberian asam
amino metionin terbaik untuk formulasi pakan pasta berbahan baku fermentasi
ampas sagu dan tepung kepala ikan teri terhadap efisiensi pakan, pertumbuhan
dan kelulushidupan ikan baung (H. nemurus).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :

1. Apakah ada pengaruh persentase penambahan metionin pada pasta berbahan
baku fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri terhadap
kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung?

2. Berapakah persentase penambahan metionin pada pasta berbahan baku
fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri yang optimal untuk
kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung?

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yang difokuskan kepada :



¥.

Hanya membahas pengaruh persentase penambahan metionin pada pasta
bahan baku fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri terhadap

kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui pengaruh persentase penambahan metionin pada pasta
berbahan baku fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri terhadap
kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung.
Untuk mengetahui persentase penambahan metionin terbaik pada pasta
berbahan baku fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri terhadap

kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung.

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Sebagai landasan penelitian untuk membuktikan tingkat kelulushidupan dan
pertumbuhan benih ikan baung dalam persentase penambahan metionin pada
pasta berbahan baku fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan.

Diharapkan dapat menjadi rujukan dalam budidaya ikan baung menggunakan

asam amino metionin pada pakan.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Baung (H. nemurus)

Menurut Kottelat dan Whitten (1993) klasifikasi ikan baung sebagai berikut.

Filum : Chordata

Kelas : Actinopterygii
Subkelas : Teleosteli

Ordo : Siluriformes

Famili : Bagridae

Genus : Hemibagrus

Spesies : Hemibagrus nemurus

Ikan baung diklasifikasikan ke dalam genus Mystus dengan spesies Mystus
nemurus (Tang, 2007), sedangkan klarifikasi ikan baung menurut Khairuman dan
Amri (2008) ikan baung termasuk ke dalam filum Bagridae, genus Hemibagrus,
spesies Hemibagrus nemurus (Sinonim: Mystus nemurus, Macrones nemurus).

Ikan baung mempunyai bentuk badan memanjang, dengan perbandingan
antara panjang badan dan tinggi badan 4:1. lkan baung juga berbadan bulat
dengan perbandingan tinggi badan dan lebar badan 1:1. Keadaan itu bias dibilang
badan baung itu bulat, punggung nya tinggi pada awal, kemudian merendah
sampai di bagian ekor (Rukmini, 2012). Ciri-ciri umum dari ikan baung adalah
kepala ikan kasar, sirip lemak di punggung sama panjang dengan sirip dubur,
pinggiran ruang mata bebas, bibir tidak bergerigi yang dapat digerakkan, daun-
daun insang terpisah. Langit-angit bergerigi, lubang hidung berjauhan yang di
belakang dengan satu sungut hidung. Sirip punggung berjari-jari keras tajam. lkan
ini tidak bersisik, mulutnya tidak dapat disembulkan, biasanya tulang rahang atas
bergerigi, 1 — 4 pasang sungut dan umumnya berupa sirip tambahan (Sukendi,

2010).
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Gambar 1.1. Benih lkan Baung (Hemibagrus nemurus).
Sumber : Data Primer (2022)

Ikan baung mempunyai empat pasang sungut peraba yang terletak di sudut
rahang atas. Sepasang dari sungut peraba sangat panjang sekali dan mencapai sirip
dubur. Sirip punggung mempunyai dua buah jari-jari keras, satu diantaranya keras
dan meruncing menjadi patil. Kepala besar dengan warna tubuh abu-abu
kehitaman, dengan punggung gelap, tapi warna perut lebih cerah (Rukmini, 2012).

Menurut Khairuman dan Amri (2008) tubuh ikan baung terbagi atas 3
bagian, yaitu kepala, badan dan ekor. Mulut, sepasang mata, hidung dan tutup
insang (eperculum) terdapat di kepala. Ikan baung memiliki bentuk tubuh
panjang, licin dan tidak bersisik, kepalanya kasar dan depress. Di kepala, terdapat
mata di bagian depan dan operculum di bagian belakang. Terdapat garis linea
lateralis memanjang mulai dari belakang tutup insang sampai pangkal ekor. lkan
baung memiliki lima buah sirip, yaitu sirip punggung, sirip dada, sirip perut, sirip
dubur dan sirip ekor.

2.2. Ekologi Ikan Baung (H. nemurus)
Secara umum distribusi dan habitat ikan baung di alam terdapat di Indocina,

Kalimantan, Sumatra, Jawa dan Malaysia. Ikan ini hidup di sungai-sungai besar.



Ikan baung biasanya beruaya (migrasi) dari hulu ke hilir dan sebaliknya untuk
memijah dan mencari makan (Sukendi, 2010).

Ikan baung suka menggerombol di dasar perairan dan membuat sarang
berupa lubang di dasar perairan yang lunak dengan aliran air yang tenang. Ikan
baung menyukai tempat-tempat tersembunyi dan tidak aktif keluar sarang sebelum
hari petang. Setelah hari gelap, ikan baung akan keluar cepat untuk mencari
mangsa, tetapi tetap berada di sekitar sarang dan segera masuk sarang bila ada
gangguan (Tang, 2007). Ikan ini banyak ditemukan dengan kondisi perairan yang
cukup dangkal (45 cm) dengan kecerahan hampir 100% (Supyan, 2011).

Kuncoro (2010) menyatakan bahwa ikan baung merupakan ikan
benthoplagic, berada hampir di semua jenis air. Melihat adanya sungut, daerah
dasar menjadi prioritas nya. Rukmini (2012) ikan baung dapat hidup pada
ketinggian sampai 1.000 mdpl, hidup baik pada suhu antara 24-29°C. Derajat
keasaman (pH) antara 6,5-8, kandungan oksigen 4 ppm dan air tidak terlalu keruh.
2.3. Kebiasaan Makan Ikan Baung (H. nemurus)

Ikan pada umumnya mempunyai kemampuan beradaptasi tinggi terhadap
makanan dan pemanfaatan makanan yang tersedia di suatu perairan. Dengan
mengetahui kebiasaan makan ikan, maka kita dapat mengetahui hubungan ekologi
organisme dalam suatu perairan, misalnya bentuk-bentuk pemangsa persaingan
makanan dan rantai makanan (Djajadiredja et al., 1977).

Berdasarkan hasil penelitian Alawi et al., (1990), terdapat 4 kategori
organisme yang di temui dalam lambung ikan baung, yaitu insekta air, ikan,
udang dan detritus. Detritus ditemukan 41,4%, insekta 36,4% ikan 31,3% dan

udang 5,1% dari jumlah sampel ikan baung. Jika dirinci berdasarkan family dari



organisme yang dijumpai, maka akan terlihat bahwa family Gyrinidae menempati
urutan teratas. Gyrinidae adalah insekta air sejenis kumbang yang hidup di
perairan tenang atau mengalir, suka berenang di permukaan dan menyelam ke
dasar perairan terutama yang banyak akar kayu dan atau rerumputan sehingga
dapat bersembunyi dan mencari makan. Jika dilihat di perairan Sungai Kampar
(Riau), banyak sekali dijumpai rerumputan dan pohon kayu disepanjang pinggir
sungai yang merupakan habitat yang baik bagi insekta air.

Ikan baung bersifat nocturnal, aktivitas kegiatan hidupnya (mencari makan
dan aktivitas lainnya) lebih banyak dilakukan pada malam hari. lkan baung juga
memiliki sifat bersembunyi di dalam liang-liang di tepi sungai tempat habitat
hidupnya. Di alam, baung termasuk ikan pemakan segalanya (omnivora). Namun
ada juga yang menggolongkan nya ikan karnivora, karena lebih dominan
memakan hewan-hewan kecil seperti ikan-ikan kecil (Arsjad, 1973). Pakan baung
antara lain ikan-ikan kecil, udang-udang kecil, remis, insekta, moluska dan
rumput.

Adanya perubahan susunan makanan lebih disebabkan oleh perubahan
jumlah jasad makanan dalam perairan. Selain itu, perbedaan posisi rantai makanan
juga karena adanya perbedaan habitat (Steele, 1970). Perbedaan makanan ikan
baung dewasa dan kecil dipengaruhi oleh bukaan mulutnya. Menurut Nikolsky
(1963) perbedaan tersebut disebabkan oleh proses adaptasi terhadap pencernaan
dan perubahan komposisi enzim yang disesuaikan oleh kebutuhan. Selanjutnya
Lagler (1962) mengatakan, organisme yang dimakan disesuaikan dengan

perkembangan pencernaan.



2.4. Pemanfaatan Limbah

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik dari
industri maupun dari domestik (rumah tangga). Limbah padat lebih dikenal
sebagai sampah, yang seringkali tidak dikehendaki kehadirannya karena tidak
memiliki nilai ekonomis. Bila ditinjau secara kimiawi, limbah terdiri dari senyawa
organik dan senyawa anorganik. Dengan konsentrasi dan kuantitas tersebut,
limbah dapat berdampak negatif terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan
manusia, sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap limbah (Ginting, 2007).
Salah satu limbah perikanan yang dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ikan
dalam penelitian ini adalah ampas sagu dan kepala ikan teri.

2.4.1. Ampas Sagu

Tanaman sagu (Metroxylon sago) tumbuh di daerah rawa yang berair tawar
atau daerah yang bergambut dan di daerah sepanjang aliran sungai, sekitar sumber
air atau di hutan-hutan rawa yang kadar garamnya (salinitas) tidak terlalu tinggi
(Baharudin dan Taskirawati, 2009). Data Dinas Perkebunan Riau (2020) sentra
penghasil sagu terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir seluas 17.964 Ha, Kabupaten
Pelalawan seluas 3.271 Ha, Kabupaten Siak seluas 264 Ha, Kabupaten Bengkalis
seluas 3.130 Ha dan Kabupaten Meranti seluas 39.951. Luas perkebunan sagu di
Riau sekitar 64.580 Ha dan produksi 262.549 ton/tahun.

Ampas sagu (Metroxylon sago) merupakan limbah yang dihasilkan dari
pengelolaan sagu, dimana dalam proses tersebut diperoleh tepung dan ampas sagu
dengan perbandingan 1:6, yang kaya akan karbohidrat dan bahan organik lainnya.
Ampas yang dihasilkan dari proses ekstraksi ini sekitar 14% dari total berat basah

batang sagu (Flach, 1997). Di sentra-sentra produksi, limbah ampas sagu pada



umumnya belum dimanfaatkan dan ditumpuk begitu saja yang pada akhirnya akan
mencemari lingkungan (Kompiang, 1995).

Menurut Nuraini et al (2005) menyatakan bahwa ampas sagu berupa serat-
serat empelur yang diperoleh dari pemarutan dan pemerasan isi batang sagu dalam
pengelolaan batang sagu menjadi tepung sagu. Bahan pakan alternatif ampas sagu
dapat menjadi sumber pakan energi karena mengandung BETN yang tinggi yaitu
76,51% tetapi ampas sagu kurang baik bila digunakan sebagai pakan tunggal,
karena berdasarkan bahan keringnya, ampas sagu memiliki kandungan protein
kasar rendah.

Kandungan nutrisi ampas sagu adalah kadar air (KA) 11,68%, protein kasar
(PK) 3,38%, lemak kasar (LK) 1,01%, serat kasar (SK) 12,44%, dan abu 12,43%,
kandungan selulosa 0,16%, hemiselulosa 17,90%, lignin 0,07% dan silica 0,04%
(Analisis Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas
Andalas, 2018). Hasil dari analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas
Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau (2014) melaporkan bahwa kandungan
nutrisi ampas sagu BK 47,20%, PK 0,83%, SK 11,44%, LK 0,99%, abu 1,80%
dan BETN 84,94%, serta kandungan fraksi serat ampas sagu ADF 13,79%, Lignin
10,34%, NDF 39,65%, Selulosa 1,74% dan Hemiselulosa 39,65%.

2.4.2. Kepala Ikan Teri

Kepala ikan teri merupakan salah satu sumber protein hewani yang memiliki
nilai protein tinggi dan dapat dijadikan sebagai bahan baku alternatif dalam
pembuatan pakan ikan. Data statistik KKP RI (2017) Produksi perikanan tangkap
laut jenis ikan teri di Provinsi Riau tahun 2017 mencapai 3.699 ton ini mengalami

peningkatan dari tahun 2016 dengan produksi 1.522 ton.



Berdasar kan hasil uji proksimat yang dilakukan Ali et al., (2015) didapat
kandungan protein tepung kepala ikan teri sebanyak 44,43%. Limbah kepala ikan
teri dapat dijadikan salah satu pakan alternatif sebagai bahan baku pakan buatan,
karena tepung kepala ikan teri mampu menggantikan protein pada tepung ikan dan
juga dapat menekan biaya pakan harganya yang murah dan kandungan protein
yang tinggi.

2.5. Asam Amino Esensial

Asam amino merupakan substansi dasar penyusun protein dan bisa
diproduksi oleh tubuh untuk keperluan metabolism dan ditemukan pada semua
makanan yang mengandung protein (winarno, 2004). Kualitas protein terkait
dengan profil asam amino yang dikandungnya. Klasifikasi asam amino
berdasarkan kemampuan tubuh untuk menyintesis dan kebutuhan metabolik nya.
Klasifikasi ini dikenal dengan asam amino esensial dan non esensial. Sebagian
besar hewan termasuk ikan membutuhkan 10 asam amino yaitu arginin, histidin,
isoleusin, leusin, lisin, metionin, fenil alanine, treonin, triptopan dan valin (NRC
1983). Asam amino umumnya berbentuk serbuk dan mudah larut dalam air,
namun tidak larut dalam pelarut organik nonpolar (Suharsono, 1970).

Pendekatan utama pada protein dalam hal ini asam amino karena protein
digunakan untuk pertumbuhan maupun pemeliharaan tubuh sehingga secara alami
semua energy yang digunakan oleh ikan berasal dari protein (Hepher dan Prugini,
1981). Protein akan terus menerus disintesis dan didegradasi dalam tubuh ikan.
Suplai makanan dibutuhkan selama hidup dalam bentuk asam amino dan nitrogen
non spesifik untuk pemeliharaan tubuh dan pertumbuhan (Robinson dan Li,

2007).



2.5.1. Metionin

Metionin merupakan asam amino esensial yang sangat diperlukan untuk
pertumbuhan ikan, karena merupakan prekusor dari asam nukleat, protein,
kartinin dan kolin, selain untuk pertumbuhan metionin juga berkaitan dengan
respon imun pada berbagai jenis ikan (Zannah, 2019). Syandri (2011),
menyatakan bahwa keberadaan metionin juga seringkali diikuti dengan
keberadaan asam amino non-esensial sistein yang memiliki kemampuan
mereduksi sejumlah metionin yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan, sehingga
proporsi metionin yang diserap ikan sebaiknya mampu mencukupi dengan tepat
sesuai dengan kebutuhan ikan tersebut.. Dalam pernyataan Pesti et al., (2005)
metionin merupakan asam amino bersifat racun apabila berlebihan dapat berakibat
pada pertumbuhan ikan, penurunan nafsu makan ikan. Wolynetz (1986)
menyatakan semakin meningkatnya metionin dalam tubuh sebagai akibat
meningkatnya konsumsi protein dapat meningkatkan retensi energi sebagai
protein tubuh, sedangkan retensi energi sebagai lemak tubuh akan menurun
sehingga pertumbuhan lebih cepat.

Andri et al., (2020), metionin sangat penting digunakan untuk
metabolisme lemak, menjaga kesehatan hati, mencegah penumpukan lemak, oleh
karena itu metionin diperlukan untuk kecepatan pertumbuhan dan hidup pokok
semua hewan. Pemberian dosis asam amino yang berlebihan dapat menyebabkan
pertumbuhan ikan menjadi lambat, karena ikan memiliki keterbatasan kemampuan
dalam memanfaatkan asam amino murni (Giri et al., 2009). Asam amino metionin
sangat diperlukan untuk kecepatan pertumbuhan dan hidup pokok semua hewan.

Salah satu akibat bila terjadi kekurangan asam amino metionin adalah lambatnya



laju pertumbuhan (Vazquez, 2006). Metionin berperan sebagai prekursor sistein
dan ikatan yang mengandung sulfur lain (Almatsier, 2006). Rohchimawati et al.,
(2022) menyatakan, penambahan metionin pada pakan pasta juga dapat
meningkatkan kartinin sehingga terjadi proses bioksidasi asam lemak yang dapat
menghasilkan energi tinggi dalam bentuk FADH, dan NADH yang digunakan
untuk pertumbuhan. Peningkatan kartinin juga dapat meningkatkan sintesis
protein dan juga menyebabkan simpanan protein dalam benih ikan baung sebagai
pembangun jaringan tubuh.

2.6. CMC (Carboxy Methyl Cellulose)

Menurut Agustriono dan Hasanah (2016) karboksil metil selulosa
merupakan senyawa turunan dari selulosa yang berfungsi sebagai agen
pengemulsi. Sedangkan menurut Silsia et al., (2018) karboksil metil selulosa
merupakan zat adiktif yang berperan sebagai stabilizer, thickener, adhesive dan
emulsifier.

Menurut Ferdiansyah et al., (2016) karboksil metil selulosa dapat larut pada
air dalam kondisi dingin maupun panas, karboksil metil selulosa diolah dari bahan
nabati sehingga aman digunakan. Rahim et al., (2021) menambahkan karboksil
metil selulosa umumnya digunakan pada industry makanan, karboksil metil
selulosa digunakan untuk memperbaiki tekstur pada produk makanan.
Kemampuan karboksil metil selulosa dalam mengikat molekul air mengakibatkan
molekul-molekul air mudah terjebak di dalam pondasi gel karboksil metil
selulosa.

2.7. Kelulushidupan Ikan Baung (H. nemurus)

Jumlah produksi yang diperoleh ditentukan oleh tingkat kelulushidupan



ikan. Kepadatan ikan yang tinggi dapat mengakibatkan menurunnya kualitas air
terutama kandungan oksigen terlarut dan amoniak. Tingkat kelulushidupan ikan
merupakan nilai persentase jumlah ikan yang hidup dari jumlah yang ditebar
dalam masa pemeliharaan (Effendi, 1997). Penurunan kualitas air pada ikan dapat
menyebabkan stres pada ikan, bahkan dapat menyebabkan kematian apabila
penurunan mutu air telah melampaui batas.

Selain menyebabkan stres, penurunan mutu air pada ikan juga dapat
mempengaruhi nafsu makan ikan. Saat nafsu makan berkurang, asupan makan
pada ikan berkurang sehingga pertumbuhan ikan tidak terpenuhi maksimal. Hal
ini bila berlangsung lama akan menyebabkan kematian (Effendi, 2004). Dalam
upaya meningkatkan kelulushidupan ikan dapat dilakukan dengan padat tebar ikan
pada suatu wadah pemeliharaan, kualitas air dan pemberian pakan sesuai
kebutuhan ikan. Padat tebar ikan tinggi dan baik dapat menghasilkan pertumbuhan
dan kelulushidupan ikan yang baik pula.

Menurut Harris (1992) salah satu faktor yang mempengaruhi
kelulushidupan ikan adalah faktor internal dan eksternal ialah kualitas air, suhu,
pH, DO, kekeruhan dan makanan. Selanjutnya Effendi (2004) berpendapat bahwa
kelulushidupan (survival rate) ikan di suatu perairan dipengaruhi berbagai macam
diantaranya faktor kepadatan dan parameter kualitas air. Umumnya laju
kelangsungan hidup benih lebih tinggi di bandingkan larva, karena benih lebih
kuat. Ketersediaan makanan yang cukup dan sesuai bagi kebutuhan ikan yang
dipelihara dapat mencegah terjadinya kekurangan pakan dan memperkecil angka

kematian (Wilson, 2002).



2.8. Pertumbuhan lkan Baung (H. nemurus)

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran, bobot maupun panjang, dalam
suatu periode atau waktu yang ditentukan (Effendi, 1997). Pertumbuhan ikan
dapat dipengaruhi dua faktor yaitu: (1) internal, berkaitan dengan ikan itu sendiri
meliputi genetik dan kondisi fisiologi, serta (2) eksternal, beberapa hal yang
berkaitan dengan lingkungan ikan seperti suhu, metabolisme, ketersediaan
oksigen dan pakan. Hepher dan Pruginin (1981) berpendapat hasil panen per unit
area merupakan fungsi laju pertumbuhan dan padat tebar ikan.

Suhenda (2010) pemberian ransum makanan yang tepat pada ikan untuk
pertumbuhan yang optimal ialah sebesar 40%. Jumlah pakan yang diberikan pada
ikan haruslah sesuai dengan jumlah ikan dan bukaan mulut ikan yang dipelihara,
jika jJumlah makanan yang diberikan tidak sesuia dengan jumlah ikan maka dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan tersebut.

2.9. Parameter Kualitas Air

Pengelolaan kualitas air dalam usaha budidaya sangat diperlukan, karena
kualitas air dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kelulushidupan ikan. Menurut
Boyd (1990) salah satu faktor penting yagn berpengaruh dalam budidaya ikan
lalah kualitas air, karena kualitas air yang buruk dapat menyebabkan penyakit
pada ikan dan bahkan kerugian bagi petani ikan karena turunnya produksi.

Menurut Tang (2000) suhu 25°C merupakan hasil terbaik untuk
kelangsungan hidup larva ikan baung. Kebutuhan oksigen ikan tergantung dari
ukuran ikan itu sendiri, temperature air dan oksigen terlarut (DO). Pendapat
Tucker dan Hargreaves (2004) mempertahankan kelayakan oksigen terlarut dalam

kaitannya dengan standing crop merupakan perhatian utama dalam budidaya



akuakultur dan manajemen kualitas air.

Konsentrasi amonia terhadap ikan air tawar berkisar antara 0,7-2,4 mg/liter,
boyd (1990). Amonia yang dapat bersifat toksik pada ikan-ikan catfish dengan
konsentrasi 0,5-0,2 mg/liter sebagai NH3-N (Tucker dan Hargreaves, 2004).
Adapun toleransi maksimum konsentrasi ammonia ialah 0,1 mg/liter (Pillay,

1993).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Balai Benih lkan (BBI) Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Pekanbaru. Penelitian dilakukan selama 21 hari, dimulai
pada tanggal 1 September sampai 22 September 2022.

3.2. Bahan Penelitian
3.2.1. lkan Uji

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ialah benih ikan baung (H.
nemurus) berumur 20 hari dari habis kuning telur, sebanyak 300 ekor dengan
panjang rata-rata 1,4 cm — 2,2 cm dan berat rata-rata 0,11 gr — 0,31 gr. Padat tebar
benih ikan uji pada setiap wadah sebanyak 20 ekor.

Benih ikan baung (H. nemurus) diperoleh dari Balai Benih Ikan (BBI) Unit
Pertanian Terpadu Universitas Islam Riau Jalan Kasang Kulim Teropong desa
Kubang Raya Kecamatan Siak Hulu Kampar. Benih diambil pada umur 15 hari
dari habis kuning telur.

3.2.2. Kepala lkan Teri

Bahan baku pasta yang digunakan dalam penelitian ini ialah kepala ikan teri,
diperoleh dari desa Pambang Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. Kepala
ikan teri yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 kg. Berdasarkan hasil
analisis proksimat pakan pasta yang dilakukan oleh Laboratorium Nawa Agna
Bogor kandungan tepung kepala ikan teri dapat dilihat pada Lampiran 19.

3.2.3. Ampas Sagu
Bahan baku dalam pembuatan pakan pasta yang digunakan dalam penelitian

ini ialah ampas sagu sebanyak 20 kg, bahan baku tersebut diperoleh dari industri



pabrik sagu Harapan milik Amiruddin HMM vyang berlokasi di Desa Tanjung
Darul Ihsan Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kepulauan Meranti Provinsi Riau.

Berdasarkan hasil analisis proksimat yang dilakukan oleh Laboratorium
Nawa Agna Bogor kandungan fermentasi ampas sagu dapat dilihat pada Lampiran
19.

3.2.4. Asam Amino Metionin

Asam amino yang digunakan pada penelitian ini adalah asam amino
metionin dengan merek dagang BEST AMINO yang diproduksi oleh Cheil Jedang
Indonesia. Komposisi metionin yang terkandung dalam produk ini yaitu Metionin
+99%.

Metionin dibeli dari salah satu e-commerce di tokopedia dengan nama toko
Sahabat Pakan Indonesia yang berlokasi di Kota Surabaya.

3.2.5. CMC (Carboxy methyl cellulose)

CMC pada penelitian ini berguna sebagai perekat pakat pasta, CMC yang
digunakan dengan merek dagang KoepoE — KoepoE yang diproduksi oleh PT
Guna Cipta Multirasa, Tangerang-15124, Indonesia. Komposisi dari CMC ini
adalah Pengental Karboksil Metil Selulosa.

CMC yang digunakan dibeli dari toko Kedai Upu yang berlokasi di Jalan
Kaharuddin Nst No. 118, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru.

3.3. Alat Penelitian
Adapun alat-alat yang digunakan selama pelaksanaan penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel 3.1.



Tabel 3.1. Alat Penelitian

No Nama Alat Jumlah Keterangan

1. | Timbangan elektrik | 1 buah | Menimbang bahan penelitian

2. | Mesin penggiling 1 buah | Mengaluskan bahan baku pakan
3. | Tangguk kecil 1 buah | Mengambil ikan uji

4. | Termometer air 1 buah | Mengukur suhu

5. | Kertas lakmus 1 buah | Mengukur pH

6. | DO Meter 1 buah | Mengukur nilai DO

7. | Ammonia MR 1 buah | Mengukur nilai ammonia

8. | Millimeter blok 1 buah | Mengukur panjang ikan uji

9. | Blower 1 buah | Penghasil udara/oksigen

10. | Nampan 15 liter 15 buah | Wadah penelitian

11. | Selang Aerasi 15 buah | Penghubung blower dan batu aerasi
12. | Batu Aerasi 15 buah | Mengatur keluar udara

13. | Alat Tulis 1 buah | Pencatatan data

14. | Handphone 1 buah | Sebagai alat dokumentasi

Sumber: Data Primer

3.4. Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan sebagai media penelitian ialah nampan sebanyak 15
yang berbentuk persegi panjang berukuran 42 cm x 30 cm x 15 cm dengan
kapasitas menampung air sebanyak 15 liter air.

Air yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari sumur bor BBI
Fakultas Pertanian UIR yang telah diendapkan pada bak penampungan air. Setiap
wadah diisi air sebanyak 10 liter dengan ketinggian air 8,5 cm.

3.5. Metode Penelitian
3.5.1. Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan pada saat penelitian ialah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Penggunaan persentase
metionin dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Rochimawati et al.,
(2022), pengaruh metionin dosis berbeda pada pakan buatan terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus)

yaitu: 0%, 0,18%, 0,36% dan 0,54%. Adapun perlakuan yang digunakan pada



penelitian ini adalah.
P1 = Pasta + 0% Metionin
P2 = Pasta + 0,18% Metionin
P3 = Pasta + 0,36% Metionin
P4 = Pasta + 0,54% Metionin
P5 = Pasta + 0,72% Metionin

Perancangan dalam penentuan masing-masing perlakuan dilakukan secara
acak. Adapun model Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Susilawati, 2015) adalah
sebagai berikut.

Yij = U + Ti + Zij

Keterangan.

Yij = Variabel yang dianalisis

U = Nilai rata-rata umum
Tij = Pengaruh kelakuan ke |
Zij = Kesalahan percobaan dari perlakuan

3.5.2. Hipotesis dan Asumsi
Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah :

HO: Tidak ada pengaruh pemberian metionin pada pakan pasta berbahan baku
fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri terhadap efisiensi
pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan baung.

H1: Ada pengarun pemberian metionin pada pakan pasta berbahan baku
fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri terhadap efisiensi
pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan baung.

1. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,01 maka HO ditolak artinya rata- rata
antara perlakuan dikatakan berbeda sangat nyata.

2. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,05 maka HO ditolak artinya rata-rata
antara perlakuan dikatakan berbeda nyata.

3. Jika F hitung < F tabel pada taraf 0,05 maka HO diterima artinya rata-rata

antara perlakuan dikatakan tidak berbeda nyata atau non signifikan.

Hipotesis di atas diajukan dengan asumsi :



1. Kemampuan benih ikan baung dalam mendapatkan makanan dianggap
sama.
2. Pertumbuhan benih ikan baung pada pakan berupa fermentasi ampas sagu
dan tepung kepala ikan teri dianggap sama.
3. Kemampuan benih ikan baung untuk tumbuh dan berkembang dianggap
sama.
4. Sumber benih ikan baung dianggap sama.
5. Ketelitian peneliti dianggap sama.
3.6. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari persiapan bahan
penelitian, pembuatan pakan pasta, persiapan wadah penelitian dan pelaksanaan
penelitian. Adapun prosedur penelitian untuk masing-masing tahapan dapat
dijelaskan sebagai berikut.
3.6.1. Persiapan Bahan Baku Pasta

a. Persiapan Fermentasi Tepung Ampas Sagu

Bahan baku pembuatan pakan pasta yang digunakan ialah ampas sagu,
ampas sagu yang diperoleh dikeringkan terlebih dahulu, kemudian ampas sagu
tersebut dihaluskan dengan mesin penggiling berukuran 1 mm kemudian dapat
menjadi tepung ampas sagu yang akan difermentasi terlebih dahulu.

Dalam pembuatan fermentasi tepung ampas sagu, adapun bahan yang
digunakan yaitu:

1.  Menyiapkan bahan baku pakan yaitu tepung ampas sagu yang telah
dihaluskan sebanyak 3 kg.

2. Menyiapkan molase, EM4 dan air sebagai bahan fermentasi



3.  Persiapan molase yaitu dengan cara melarutkan gula merah dengan air
secukupnya, kemudian dicampurkan dengan EM4 sebanyak 10 ml/kg
tepung ampas sagul.

4.  Selanjutnya gula merah dan EM4 yang sudah tercampur diletakkan pada
wadah toples dan didiamkan selama 1 minggu, hal ini bertujuan agar bakteri
dapat berkembang dengan baik.

5. Langkah berikutnya setelah bahan didiamkan selama 1 minggu,
dicampurkan dengan tepung ampas sagu dengan perbandingan 1:1, ialah 1
kg tepung ampas sagu dan 1 liter EM4 yang telah dicampur gula merah dan
diaduk merata.

6.  Setelah tercampur merata lalu disimpan pada ruangan yang tidak terkena
sinar matahari dan hujan.

7.  Fermentasi ampas sagu dilakukan selama 10 hari. Fermentasi ampas sagu
dilakukan selama 10 hari (Suebu et al., 2020)

8.  Pengecekan suhu fermentasi dilakukan setiap hari pada pagi dan sore.
Tujuan dari fermentasi ini agar nutrisi dari ampas sagu tersebut dapat
meningkat dan dapat meningkatkan daya cerna ikan (Margaturi et al., 2011).

b. Persiapan Tepung Kepala Ikan Teri

Tepung kepala ikan teri yang diperoleh dari pengolahan ikan teri asin yang
dikeringkan terlebih dahulu sebelum diolah menjadi tepung. Setelah kepala ikan
asin tersebut kering kemudian dihaluskan dengan mesin penggiling kemudian
menjadi tepung kepala ikan teri. Tujuan dari menghaluskan bahan baku kepala
ikan teri ini dilakukan agar bahan baku yang digunakan menjadi tepung dan

mudah untuk dibentuk menjadi pakan pasta.



3.6.2. Pembuatan Pakan Pasta
Pembuatan pakan pasta berbahan baku fermentasi ampas sagu dan tepung
kepala ikan teri sebagai berikut:
1.  Menyiapkan bahan baku, yaitu fermentasi ampas sagu, tepung kepala ikan
teri, asam amino metionin dan CMC sebagai perekat pakan pasta.
2.  Setelah bahan baku tercampur, bahan tersebut dibagi menjadi lima dan
mencampurkan metionin sesuai dengan dosis di setiap perlakuan.
3.6.3. Kadar Protein Pakan Uji
Pakan uji ini yang diberikan kepada benih ikan baung sebagai pakan uji
memiliki kandungan protein sebesar 35% dengan metode penyusunan ransum
pakan uji menggunakan metode kuadrat dengan rumus pada tabel berikut.

Tabel 3.2. Formulasi Pakan Pasta

No. Jenis Bahan Baku Kome;;JSEf:;ihan Kandun?(;)r; Protein

1 | Tepung Kepala Ikan Teri 77,02 49,86

2 | Tepung Fermentasi Ampas Sagu 22,97 2,97
Jumlah 99,99 35

Sumber : PT. NAWA AGNA (2022)
3.6.4. Pelaksanaan Penelitian

Persiapan bahan dan alat dalam proses penelitian, sebagai berikut:

ersiapan Nampan 10 liter Wadah dicuci dan
WELE sebanyak 15 buah dikeringkan

Menyusun Lay Pengisian M) Merangk - BB Penebara

out secara RAL air ai aerasi n ikan uji

Pemberian
Pakan uji Pengamatan dan pengumpulan data

(kelulushidupan, pertumbuhan dan kualitas air




a. Penyiapan Benih Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan baung, benih
ikan baung ini diperoleh dari Balai Benih lkan (BBI) Unit Pertanian Terpadu
Universitas Islam Riau Jalan Kasang Kulim Teropong desa Kubang Raya
Kecamatan Siak Hulu Kampar.

Sebelum benih ditebarkan ikan uji coba tersebut dipelihara pada bak semen
selama 5 hari. Pemeliharaan ini bertujuan untuk adaptasi benih ikan baung
terhadap pakan pasta, selama masa pemeliharaan ikan diberi makan pakan pasta
tanpa penambahan metionin.

b. Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan adalah nampan dengan kapasitas 15 liter sebanyak
15 buah sesuai dengan jumlah unit percobaan. Sebelum nampan digunakan,
nampan dibersihkan terlebih dahulu agar terhindar dari penyakit. Wadah dicuci
bersih kemudian dikeringkan kemudian dilakukan pengeringan selama + 1 hari.
Setelah itu wadah penelitian di isi dengan air.

Media penelitian yang digunakan adalah air bersih yang berasal dari sumur
bor BBI Perikanan Fakultas Pertanian yang sudah diendapkan pada bak fiber,
kemudian dilakukan pengisian air ke dalam wadah sebanyak 10 liter yang
dilengkapi aerator untuk meningkatkan oksigen terlarut dalam air (DO) dan
plastik LDPE sebagai tempat berlindung benih ikan baung.

c. Penebaran Benih Ikan Uji

Ikan uji sebelum digunakan terlebih dahulu diadaptasi selama 5 hari dan di

puasa kan selama satu hari untuk membuang sisa metabolisme pakan sebelumnya.

Padat tebar ikan uji pada setiap wadah yaitu 20 ekor/wadah dengan volume air 10



liter, padat tebar ini merujuk dari penelitian yang dilakukan oleh Aryani et al.,
(2013) yang menggunakan padat tebar 2 ekor/liter. Benih ikan uji dimasukan pada
wadah penelitian pada pagi hari agar ikan tidak mengalami stress.
d. Pemberian Pakan Ikan Uji

Pakan uji yang diberikan adalah pakan pasta dengan bahan baku tepung
kepala ikan teri dan fermentasi ampas sagu dengan penambahan metionin sesuai
dengan dosis perlakuan. Persentase pemberian pakan yang akan yang diberikan
sebesar 10% dari bobot ikan, persentase pemberian pakan ini merujuk pada
penelitian Sadikin (2021) yang menyatakan persentase pemberian pakan terbaik
untuk ikan baung yaitu sebesar 10%. Frekuensi pemberian pakan adalah sebanyak
3 kali dalam 1 hari, yaitu pada pagi hari pukul 08.00 WIB, siang hari pukul 12.00
WIB, dan malam hari pukul 20.00 WIB.
3.6.5. Pengamatan dan Pemeliharaan Ikan Uji

Selama waktu penelitian harus dilakukan pengukuran berat, pengukuran
panjang serta kelulushidupan ikan diukur pada awal dan akhir penelitian.
Pertumbuhan ikan diukur pada awal dan akhir penelitian. Efisiensi pakan diukur
pada akhir penelitian, sedangkan parameter kualitas air yang diukur selama
penelitian adalah suhu 4 kali dalam 1 hari, yakni pada pagi, siang dan malam hari
selama penelitian. Pengecekan pH, oksigen terlarut dan amoniak diukur setiap 7
hari sekali.
3.7. Prosedur Pengamatan

Prosedur pengamatan pada penelitian ini menggunakan dua parameter yang

diamati yaitu :



1. Parameter utama yang diukur pada penelitian ini adalah kelulushidupan,
pertumbuhan dan efisiensi pakan benih ikan baung (H. nemurus) selama
penelitian.

2. Parameter lain yang diukur sebagai pendukung adalah kualitas air selama
pemeliharaan benih ikan baung (H. nemurus).

3.8. Pengumpulan Data
3.8.1. Kelulushidupan lkan Baung (H. nemurus)

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini merupakan kelulushidupan
dan pertumbuhan ikan baung. Kelulushidupan ikan dapat dihitung menggunakan

rumus Bachtiar (2006) sebagai berikut :

SR = M5 100%
No

Keterangan :

SR = Persentase kelangsungan hidup (%).
Nt = Jumlah populasi ikan akhir (ekor).
No = Jumlah populasi ikan awal (ekor).

3.8.2. Perhitungan Pertumbuhan Ikan Baung (H. nemurus)
1. Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung menggunakan rumus Effendi

(2004) yaitu sebagai berikut :

W=Wt—-Wo
Keterangan :
W = Pertumbuhan berat mutlak (gr).
Wit = Berat akhir ikan (gr).
Wo = berat awal ikan (gr).

2. Laju Pertumbuhan Harian
Laju pertumbuhan spesifik dapat diukur setiap minggu, mulai dari minggu
pertama sampai dengan minggu terakhir penelitian. Menurut Zenneveld et al.,

(1991) Specific Grow Rate dapat diukur menggunakan rumus :



Wt—Wo
SGR = D x100%

Keterangan :

SGR = Laju pertumbuhan harian (%).

Wit = Bobot rata-rata ikan pada waktu (gr).

Wo = Bobot rata-rata ikan pada awal penelitian (gr).

t = Waktu penimbangan (hari).



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kelulushidupan Benih Ikan Baung (H. nemurus)

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan diperoleh tingkat kelulushidupan ikan uji
pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 6, sedangkan rata-rata tingkat
kelulushidupan ikan uji pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1. Tingkat Kelulushidupan Benih Ikan Baung (H. nemurus).

Ulangan Rata-rata Persentase
Perlakuan | I m Jumlah Kelulushidupan (%)
P1 55 % | 4 170 56,67
P2 60 = | AN 175 58,33
P3 65 [N 2N 55 180 60,00
P4 60 | 53 &0 185 61,67
P5 65 | 9 | 50 180 60,00?

Keterangan : Huruf superskrip yang berbeda pada kolam yang sama menunjukkan berbeda nyata
P1 = Pasta + Metionin 0%
P2 = Pasta + Metionin 0,18%
P3 = Pasta + Metionin 0,36%
P4 = Pasta + Metionin 0,54%
P5 = Pasta + Metionin 0,72%

Dari Tabel 4.1. dapat dilihat bahwa rata-rata persentase kelulushidupan benih ikan
baung pada setiap perlakuan menunjukkan adanya perbedaan. Pada perlakuan P1 sebesar
56,7%, P2 sebesar 58,3%, P3 sebesar 60%, P4 sebesar 61,7% dan perlakuan P5 sebesar 60%.
Hal ini berarti tingkat kelulusan benih ikan baung yang diberi metionin pada pasta berbahan
baku fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri dengan persentase berbeda berkisar
antara 56%-61%. Menurut Mulyani et al., (2014), tingkat kelulushidupan >50% tergolong
baik, kelulushidupan 30-50% sedang dan kelulushidupan kurang dari 30% tidak baik.

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan F hitung (0,31) < F tabelggs (3,48) dengan
ketelitian 95% (Lampiran 6). Hal ini berarti tidak ada pengaruh persentase metionin pada

pasta berbahan baku fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri terhadap



kelulushidupan benih ikan baung, dengan demikian HO diterima, sedangkan HI ditolak.
Apabila hasil rata-rata kelulushidupan pada Tabel 4.1. diplotkan kedalam bentuk

grafik, akan diperoleh hasil seperti terlihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Grafik Tingkat Kelulushidupan Benih Ikan Baung.

Berdasarkan Grafik 4.1. terlihat bahwa tingkat kelulushidupan benih ikan baung
mengalami peningkatan dari perlakuan P1 (56,67%) hingga P4 (61,67%) seiring
meningkatnya persentase metionin yang diberikan. Peningkatan ini disebab meningkatnya
konsumsi metionin pada tubuh ikan juga dapat meningkatnya protein yang digunakan untuk
pertumbuhan ikan. Seperti dikemukakan olen  Wolynetz (1986) bahwa  semakin
meningkatnya metionin dalam tubuh ikan sebagai akibat meningkatnya konsumsi protein
dapat meningkatkan retensi energi sebagai protein tubuh, sedangkan retensi energi sebagai
lemak tubuh akan menurun sehingga pertumbuhan lebih cepat.

Rendahnya hasil rata-rata kelulushidupan benih ikan baung pada perlakuan P1
(56,67%) tanpa pemberian metionin. Hal ini diduga karena berkurangnya fungsi metionin
dalam tubuh ikan karena asam amino esensial khususnya metionin merupakan unsur dasar
penyusun protein yang digunakan untuk pertumbuhan ikan. Kekurangan asam amino dapat

menyebabkan adanya penurunan nafsu makan ikan sehingga dapat mempengaruhi laju



pertumbuhan ikan. Hal tersebut berbanding lurus dengan pernyataan Winarmo (2004), asam
amino merupakan substansi dasar penyusun protein dan bias diproduksi oleh tubuh untuk
keperluan metabolisme dan ditemukan pada semua makanan yang mengandung protein. Dan
juga Vazquez (2006) menyatakan, asam amino metionin sangat diperlukan untuk kecepatan
pertumbuhan dan hidup pokok semua hewan. Salah satu akibat bila terjadi kekurangan asam
amino metionin adalah lambatnya laju pertumbuhan.

Berdasarkan Gambar 4.1. menunjukkan seiring meningkatnya persentase metionin yang
diberikan, rendahnya hasil pada P5 (60%) persentase metionin yang diberikan 0,72 %,
dibandingkan dengan hasil rata-rata kelulushidupan benih ikan baung pada perlakuan P4
(61,67%) persentase metionin 0,54%, hal ini diduga persentase metionin yang diberikan
melebihi batas optimal benih ikan uji, sehingga pemberian metionin yang berlebihan dapat
mengganggu sistem pencernaan ikan dan menurunkan nafsu makan ikan. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Pesti et al., (2005) metionin merupakan asam amino bersifat racun apabila
berlebihan dapat berakibat buruk pada penambahan bobot tubuh, penurunan selera makan dan
penurunan laju pertumbuhan.

4.2. Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Baung (H. nemurus)

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan uji pada
masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 7, sedangkan hasil rata-rata
pertumbuhan berat mutlak dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Baung (H. nemurus).

Ulangan Rata-rata Pertumbuhan
Perlakuan Jumlah Berat Mutlak (gr)
| Il 1 9

@

p1 019 | 016 | 014 | 049 0,16*
(ab)

P2 018 | 015 | 023 | 056 0,18%
(de)

P3 026 | 024 | 022 | 072 0,24
(abc)

P4 018 | 015 | 017 | 050 0,16




(abcd)
P5 013 | 0,14 | 016 | 043 0,14

Keterangan :Huruf superskrip yang berbeda pada kolam yang sama menunjukkan berbeda nyata
P1 = Pasta + Metionin 0%
P2 = Pasta + Metionin 0,18%
P3 = Pasta + Metionin 0,36%
P4 = Pasta + Metionin 0,54%
P5 = Pasta + Metionin 0,72%

Pada Tabel 4.2. dapat dilihat bahwa rata-rata berat mutlak berkisar antara 0,14 gr —
0,24 gr. Pertumbuhan berat mutlak benih ikan baung pada P1 sebesar 0,16 gr, pada perlakuan
P2 sebesar 0,18 gr, pada perlakuan P3 0,24 gr, P4 sebesar 0,16 cm dan pada perlakuan P5
sebesar 0,14 gr.

Dari hasil uji statistik diperoleh F hitung (6,52) > F tabel,1) (5,99) dengan tingkat
ketelitian 95% (Lampiran 8). Hal ini menunjukkan bahwa penambahan persentase metionin
pada pasta berbahan baku fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan baung, dengan demikian HO
ditolak, sedangkan HI diterima.

Apabila rata-rata pertumbuhan berat mutlak pada Tabel 4.2. dibuat ke dalam bentuk

grafik dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Grafik Pertumbuhan Berat Mutlak Benih lkan Baung (H. nemurus)
Berdasarkan Gambar 4.2. pertumbuhan berat mutlak meningkat seiring dengan



meningkatnya persentase metionin diberikan dan mencapai batas optimal pada perlakuan P3
(0,24 gr) persentase metionin 0,36%. Hal ini diduga proporsi metionin dalam tubuh ikan
mampu mencukupi kebutuhan benih ikan baung, sehingga pemberian metionin yang sesuai
dengan kebutuhan benih ikan baung dapat meningkatkan retensi protein dan retensi energi
untuk menjadi protein yang digunakan untuk pertumbuhan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Yusuf (2016) asam amino metionin dapat meningkatkan retensi protein dan deposisi asam
amino dalam tubuh ikan. Dan juga Wolynetz (1986) menyatakan semakin meningkatnya
konsumsi metionin dalam tubuh sebagai akibat meningkatnya konsumsi protein dapat
meningkatkan retensi energi sebagai protein tubuh, sedangkan retensi energi sebagai lemak
tubuh akan menurun sehingga pertumbuhan lebih cepat.

Pertumbuhan berat mutlak benih ikan baung pada perlakuan P4 (0,17 gr) persentase
metionin 0,54% dan P5 (0,14 gr) persentase metionin 0,72% dengan hasil 0,14 dibandingkan
dengan pertumbuhan berat mutlak benih ikan baung pada perlakuan P3 (0,24 gr) persentase
metionin 0,36%, diduga karena persentase metionin yang diberikan melebihi titik optimal
untuk pertumbuhan benih ikan baung. Pemberian metionin yang melebihi kebutuhan ikan
dapat menyebabkan terjadinya antagonisme asam amino metionin yang bersifat toksik. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Syandri (2011), bahwa keberadaan metionin juga seringkali
diikuti dengan keberadaan asam amino non-esensial sistein yang memiliki kemampuan
mereduksi sejumlah metionin yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan, sehingga proporsi
metionin yang diserap ikan sebaiknya mampu mencukupi dengan tepat sesuai dengan
kebutuhan ikan tersebut. Dan juga pernyataan Pesti et al., (2005) metionin merupakan asam
amino bersifat racun apabila berlebihan dapat berakibat pada pertumbuhan ikan, penurunan
nafsu makan ikan.

4.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Baung (H. nemurus)

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil pertumbuhan panjang mutlak benih ikan



baung seperti terlihat pada Lampiran 9, sedangkan hasil rata-rata pertumbuhan panjang
mutlak benih ikan baung dapat dilihat pada Tabel 4.3.Tabel 4.3. Pertumbuhan Panjang

Mutlak Benih lkan Baung (H. nemurus)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata Pertumbuhan
I I 1 Panjang Mutlak (cm)
P1 1,33 | 1,32 | 0,99 3,74 1,25@
P2 1,34 | 1,38 | 142 4,14 1,380
P3 1,58 | 1,35 | 1,80 4,73 1,58
P4 1,37 | 1,36 | 1,24 3,97 1,379
P5 1,17 | 1,31 | 1,09 3,57 1,19(@P<d)

Keterangan : Huruf superskrip yang berbeda pada kolam yang sama menunjukkan berbeda nyata
P1 = Pasta + Metionin 0%
P2 = Pasta + Metionin 0,18%
P3 = Pasta + Metionin 0,36%
P4 = Pasta + Metionin 0,54%
P5 = Pasta + Metionin 0,72%

Berdasarkan Tabel 4.3. penambahan persentase metionin pada pakan pasta berbahan
baku fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih ikan baung. Pada masing-masing perlakuan
terdapat perbedaan hasil rata-rata pertumbuhan panjang mutlak benih ikan baung pada
perlakuan P1 sebesar 1,25 cm, pada perlakuan P2 sebesar 1,38 cm, P3 sebesar 1,58 cm,
perlakuan P4 d sebesar 1,32 cm dan pada perlakuan P5 sebesar 1,19 cm.

Dari hasil uji statistik diperoleh F hitung (3,78) > F tabelygs (3,48) dengan tingkat
ketelitian 95% (Lampiran 10). Hal ini berarti penambahan persentase metionin pada pasta
berbahan baku fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih ikan baung, dengan demikian menunjukkan HO
ditolak, sedangkan H1 diterima Untuk mengetahui lebih jelas rata-rata pertumbuhan panjang

mutlak benih ikan baung selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Grafik Pertumbuhan Panjang Benih Ikan Baung (H. nemurus).

Berdasarkan Gambar 4.3. pertumbuhan panjang mutlak juga mengalami peningkatan
seiring meningkatnya persentase metionin diberikan dan mencapai batas optimal pada
perlakuan P3 (1,58 cm) persentase metionin 0,36%. Hal ini diduga semakin tinggi konsumsi
protein khususnya metionin dalam tubuh ikan juga akan menyebabkan penimbunan lemak
tubuh ikan berkurang dan dapat memacu pertumbuhan ikan. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Wolynetz (1986), menyatakan semakin meningkatnya konsentrasi metionin dalam
tubuh sebagai akibat meningkatnya konsumsi protein dapat meningkatnya retensi energi
sebagai protein tubuh sedangkan retensi energi sebagai lemak tubuh akan menurun sehingga
pertumbuhan meningkat.

Berdasarkan Gambar 4.3. dapat diketahui hasil rata-rata pertumbuhan panjang mutlak
pada perlakuan P4 (1,32 cm) persentase metionin 0,54% dan perlakuan P5 (1,19 cm)
persentase metionin 0,72%. Hal ini diduga persentase metionin pada pakan pasta melebihi
batas optimal untuk benih ikan baung seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya pada
pertumbuhan berat mutlak, sehingga persentase metionin yang berlebihan dapat mengganggu

sistem pencernaan dan menurunkan nafsu makan ikan dan dapat mengakibatkan pertumbuhan



benih ikan baung lambat. Hal ini sejalan dengan pernyataan Giri et al., (2009) pemberian
dosis asam amino yang berlebihan dapat menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi lambat,
karena ikan memiliki keterbatasan kemampuan dalam memanfaatkan asam amino murni. Dan
juga pernyataan Pesti et al., (2005) menyatakan bahwa metionin merupakan asam amino
bersifat racun apabila pemberian yang berlebihan dapat berakibat buruk terhadap
pertumbuhan, penurunan selera makan dan penurunan selera makan.
4.4. Laju Pertumbuhan Harian Benih lkan Baung (H. nemurus)

Hasil laju pertumbuhan harian pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada
Lampiran 11, sedangkan rata-rata hasil laju pertumbuhan harian pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan Baung (H. nemurus).

Perlakuan Ulangan o — Rata-rata Laju
I Il Il Pertumbuhan Harian (%)
P1 1,36 | 1,14 1 3,50 1,17@®
P2 1,29 | 1,07 | 1,64 4 1,331
P3 1,86 | 1,71 | 1,57 5,14 1,710
P4 1,29 | 1,07 | 1,21 3,57 1,191
P5 0,93 1 1,14 3,07 1,02(0cd)

Keterangan : Huruf superskrip yang berbeda pada kolam yang sama menunjukkan berbeda nyata
P1 = Pasta + Metionin 0%
P2 = Pasta + Metionin 0,18%
P3 = Pasta + Metionin 0,36%
P4 = Pasta + Metionin 0,54%
P5 = Pasta + Metionin 0,72%

Pada Tabel 4.4. laju pertumbuhan harian benih ikan baung selama penelitian dengan
pemberian persentase metionin berbeda terhadap laju pertumbuhan harian benih ikan baung
pada perlakuan P1 sebesar 1,17%, pada perlakuan P2 sebesar 1,33%, pada perlakuan P3
sebesar 1,71%, pada perlakuan P4 sebesar 1,19% dan pada perlakuan P5 sebesar 1,02%.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis ANAVA berat benih ikan baung selama
penelitian terlihat perbedaan jumlah rata-rata persentase laju pertumbuhan harian dengan nilai

yang diperoleh yaitu F hitung (6,52) > F tabelpo; (5,99) dengan tingkat ketelitian 95%



(Lampiran 12), dengan demikian HO ditolak, sedangkan H1 diterima. Hal ini menunjukkan
pengaruh persentase metionin pada pasta berbahan baku fermentasi ampas sagu dan tepung
kepala ikan teri berpengaruh sangat nyata terhadap laju pertumbuhan harian benih ikan

baung. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam bentuk grafik pada Gambar 4.4. berikut.
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Gambar 4.4. Grafik Laju Pertumbuhan Harian Benih lkan Baung (H. nemurus).

Dari Gambar 4.4. diperoleh hasil rata-rata laju pertumbuhan harian benih ikan baung
berbeda pada setiap masing-masing perlakuan. Perlakuan P3 merupakan hasil tertinggi
(1,71%) persentase metionin 0,36%. Hal ini diduga pemberian metionin pada pakan pasta
sesuai dengan proporsi benih ikan baung. Pemberian metionin yang sesuai dengan kebutuhan
ikan dapat meningkatkan metabolisme lemak, meningkatnya metabolisme lemak juga dapat
meningkatnya metabolisme asam amino yang dimanfaatkan ikan dalam sintesis protein,
sehingga protein dalam tubuh ikan menjadi tinggi yang digunakan dalam meningkatkan
pertumbuhan ikan. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Andri et al., (2020) metionin
sangat penting digunakan untuk metabolisme lemak, menjaga kesehatan hati, mencegah
penumpukan lemak, oleh karena itu metionin diperlukan untuk kecepatan pertumbuhan ikan.

Faktor lain yang mempengaruhi laju pertumbuhan harian benih ikan baung ialah

kandungan protein pada pakan pasta yang diberikan terbilang baik yaitu 38,25% dapat dilihat



pada Lampiran 18. Menurut Suryanti dan Priyadi (2002) pertumbuhan benih ikan baung yang
maksimal yaitu memberikan pakan dengan kadar protein 35%. Marzuqgi et al., (2012)
menyatakan penggunaan pakan dengan kandungan protein yang sesuai dengan kebutuhan dan
jumlah optimum akan menyebabkan pembentukan jaringan baru sehingga laju pertumbuhan
meningkat.

Adanya kenaikan laju pertumbuhan harian pada Gambar 4.4. dari perlakuan P1
(1,17%), P2 (1,33%) dan tertinggi pada perlakuan P3 (1,71%). Hal diduga pula pemberian
metionin yang sesuai tubuh ikan dapat membantu terbentuknya sintesis Kkartinin sehingga
dapat menghasilkan energi tinggi dan protein yang digunakan untuk pertumbuhan.
Peningkatan kartinin juga dapat meningkatkan sintesis protein, yang menyebabkan simpanan
protein dalam tubuh ikan untuk pembangunan jaringan tubuh bertambah. Maulidina dan
Kusumastuti (2014) menyatakan, bahwa asam amino lisin dan metionin merupakan perkusor
sintesis kartinin yang berada dalam hati.

Hasil rata-rata laju pertumbuhan harian pada perlakuan P4 (1,19%) persentase
metionin 0,54% dan P5 (1,02%) persentase metionin 0,72%. Diduga karena jumlah metionin
yang diberikan melebihi kebutuhan benih ikan baung atau melebihi proporsi tubuh, sehingga
dapat menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi lambat dan juga pemberian metionin yang
berlebihan dapat bersifat menjadi racun. Pendapat Giri et al., (2009) pemberian dosis asam
amino yang berlebihan dapat menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi lambat, karena ikan
memiliki keterbatasan kemampuan dalam memanfaatkan asam amino murni. Dan juga Pesti
et al., (2005) menyatakan metionin merupakan asam amino bersifat racun apabila berlebihan
dapat berakibat pada pertumbuhan ikan, penurunan nafsu makan ikan dan penurunan laju
pertumbuhan.

Penelitian yang telah dilakukan ini jika dibandingkan dengan penelitian Rohchimawati

et al., (2022) pengaruh metionin pada pakan buatan terhadap ikan lele Sangkuriang (Clarias



gariepinus) terbaik sebesar 1,83% dengan dosis metionin 0,36%, sedangkan pada penelitian
ini laju pertumbuhan harian terhadap benih ikan baung terbaik 1,71% dengan persentase
metionin 0,36%.

45. Kualitas Air
Selama penelitian dilakukan pengukuran kualita air hasil rata-rata pengukuran

kualitas air dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.7. Rata-rata Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter Kualitas Air
Perlakuan o Ammonia (ppm

Suhu (°C) Ph DO (MglL) — A (‘ﬁ’kh)ir
P1 27-31 5-—7 By 0,66 3,04
P2 27-31 5-7 5,8 0,66 3,05
P3 27-31 5-7 54 0,66 2,92
P4 27-31 5-7 6,5 0,66 3,80
PS5 27-31 5-—7 6,4 0,66 3,74

Berdasarkan Tabel 4.5. dapat dilihat pengukuran kualitas air selama penelitian pada
media pemeliharaan benih ikan baung. Pengukuran kualitas air yang selama penelitian
tergolong baik sebagai tempat kehidupan benih ikan baung. Hal ini dikarenakan tempat
dilakukannya penelitian ini tidak terkena sinar matahari secara langsung. Adapun perbedaan
yang mempengaruhi kualitas air ialah adanya perbedaan suhu antara pagi siang dan malam.
Pengukuran suhu pada penelitian ini berkisar antara 27°C - 31°C, nilai rata-rata suhu selama
penelitian masih dianggap tergolong baik dan ikan dapat bertahan sampai suhu 32°C. Berdasarkan
pendapat Tang (2000) suhu 25°C - 31°C merupakan hasil terbaik untuk kelangsungan benih ikan
baung. Derajat keasaman (pH) air selama penelitian dilakukan didapat sebesar 5 - 7. Menurut
Wardoyo (1981) organisme perairan akan dapat hidup wajar pada kisaran pH 5 — 9. Hasil
tersebut menunjukkan dinilai baik dan mampu mendukung untuk pertumbuhan benih ikan
baung.

Oksigen terlarut merupakan salah satu komponen utama bagi ikan metabolisme

perairan, keperluan organisme perairan terhadap oksigen terlarut tergantung pada jenis, umur



dan aktivitasnya.. Pada setiap perlakuan terdapat perbedaan terhadap nilai DO selama
penelitian, didapatkan oksigen terlarut pada media pemeliharaan benih ikan baung yang
dilakukan pengecekan seminggu sekali berkisar antara 5,4 — 6,8 mg/L. Sinaga et al., (2021)
oksigen terlarut yang ideal untuk ikan baung yaitu berkisar 4,8-6,6 mg/L.

Untuk kandungan amoniak (NHs) nilai kadar yang di dapatkan pada pengukuran awal
dan akhir NH3 selama penelitian pada perlakuan P1 sebesar 0,66 — 3,04 ppm, pada perlakuan
P2 sebesar 0,66 — 3,05 ppm, pada perlakuan P3 0,66 — 2,92 ppm, pada perlakuan P4 sebesar
0,6 — 3,80 ppm dan pada perlakuan P5 sebesar 0,66 — 3,74 ppm. Lagler et al., (1977)
kandungan amoniak sebesar 1,5 ppm masih baik untuk usaha budidaya ikan. Selanjutnya

dijelaskan bahwa Kadar NH3 sebesar 2 mg/L masih dianggap sehat, dan baru dianggap

khawatir apabila kadar NH3 mencapai nilai 5 mg/L.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh persentase metionin pada pasta
berbahan baku fermentasi ampas sagu dan tepung kepala ikan teri terhadap kelulushidupan dan
pertumbuhan benih ikan baung (H. nemurus) dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pengaruh persentase metionin pada pakan pasta berbahan baku fermentasi ampas sagu
dan tepung kepala ikan teri tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
kelulushidupan, tetapi memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang
mutlak dan berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak dan laju
pertumbuhan harian benih ikan baung, tetapi

2. Persentase metionin optimal pada pakan pasta berbahan baku fermentasi ampas sagu
dan tepung kepala ikan teri adalah 0,36% dari berat pakan (perlakuan P3).

g.2. Codran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian tentang metionin yang sudah dilakukan
adalah adanya pemberian metionin pada pakan lainnya dan juga jenis ikan lainnya untuk

menambah wawasan dan pengetahuan tentang asam amino non-esensial metionin.
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Lampiran 1. Lay Out Wadah Penelitian



Lampiran 2. Bahan Penelitian

y . ” S ..
FO,

Benih lkan Baung Asam Amino Metionin
CMC Bahan Baku Pakan Pasta




Lampiran 3. Alat Penelitian

Wadah Penelitian Mesin Aerato



Lampiran 4. Dokumentasi Selama Penelitian
Pengukuran Panjang Benih Pengukuran Berat Benih

Pemberian Pakan

Pengukuran Ammoniak Pengecekan Oksigen Terlarut



Lampiran 5. Data Kelulushidupan Benih Ikan Baung (H. nemurus)

Perlakuan | Ulangan :svl;lushldupar;ierl;?r) Kelulushidupan (%)

1 20 11 55,00

P1 2 20 11 55,00
3 20 12 60,00

Jumlah 60 34 170,00
Rata-rata 20 11,33 56,67

il 20 4 60,00

P2 2 20 &1 55,00
3 20 12 60,00
Jumlah 60 35 175,00
Rata-rata 20 11 58,33

1 20 13 65,00

P3 2 20 10 50,00
3 20 13 65,00
Jumlah 60 36 180,00
Rata-rata 20 12 60,00

1 20 12 60,00

P4 2 20 13 65,00
3 20 12 60,00
Jumlah 60 37 185,00
Rata-rata 20 12,33 61,67

1 20 13 65,00

P5 2 20 13 65,00
3 20 10 50,00
Jumlah 60 36 180,00
Rata-rata 20 12 60,00




Lampiran 6. Analisi ANAVA Kelulushidupan Benih Ikan Baung (H. nemuru)

Perlakuan
Ulangan Pl ) P3 P2 P5 Jumlah
1 55,00 | 60,00 | 65,00 60,00 65,00 305
2 55,00 | 55,00 | 50,00 65,00 65,00 290
3 60,00 | 60,00 | 65,00 60,00 50,00 295
Jumlah 170 175 180 185 180 890
Rata-rata | 56,67 | 58,33 | 60,00 61,67 60,00 297
FK 52806,7
JKT 393,333
JKP 43,3333
JKG 350
g F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 0,01
Perlakuan 4 43,33 10,83 0,31 3,48 5,99
Galat 10 350,00 | 35,00
Jumlah 14

Keterangan : F Hitung (0,31) < F tabel s (3,48), tidak berpengaruh nyata.



Lampiran 7. Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Baung (H. nemurus)

Beflakuan | Ulangan Berat Rata-rata (gr_) Pertumbuhan Berat Mutlak
Awal Akhir (gn)
1 0,18 0,37 0,19
P1 2 0,18 0,34 0,16
3 0,18 0,32 0,14
Jumlah 0,54 1,03 0,49
Rata-rata 0,18 0,34 0,16
1 0,18 0,36 0,18
P2 2 0,18 0,33 0,15
3 0,18 0,41 0,23
Jumlah 0,54 ol 0,56
Rata-rata 0,18 0,36 0,18
1 0,18 0,44 0,26
P3 2 0,18 0,42 0,24
3 0,18 0,4 0,22
Jumlah 0,54 1,26 0,72
Rata-rata 0,18 0,42 0,24
1 0,18 0,36 0,18
P4 2 0,18 0,33 0,15
3 0,18 0,35 0,17
Jumlah 0,54 1,04 0,50
Rata-rata 0,18 0,35 .
1 0,18 0,31 0,13
P5 2 0,18 0,32 0,14
3 0,18 0,34 0,16
Jumlah 0,54 0,97 0,43
Rata-rata 0,18 0,32 0,14




Lampiran 8. Analisi ANAVA Pertumbuhan Berat Mutlak

Ulangan Perlakuan
P1 P2 P3 P4 P5
1 0,19 0,18 0,26 0,18 0,13
2 0,16 0,15 0,24 0,15 0,14
3 0,14 0,23 0,22 0,17 0,16
Jumlah 0,49 0,56 0,72 0,5 0,43
Rata-rata 0,16 0,18 0,24 0,16 0,14
FK 0,486
JKT 0,0226
JKP 0,01633
JKG 0,00627
| F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
Perlakuan 4 0,01633 0,00408 6,52 3,48 5,99
Galat 10 0,00627 0,00063

Keterangan : F Hitung (6,51) > F tabel,1) (5,99), berpengaruh sangat nyata

Uji LSD = t0,05/2;10 /2 KrTG

=223 x /2 (0,0;)063)

=0,05

Rata- P5 R1 P4 P2 P3 i

Perlakuan rata 0.14 016 017 0.19 0.24 Notasi

P5 0,14 0,00 a
P1 0,16 0,02 0,00 ab
P4 0,17 0,02 0,00 0,00 abc
P2 0,19 0,04 0,02 0,02 0,00 abcd
P3 0,24 0,10* | 0,08* 0,07* 0,05 0,00 de




Lampiran 9. Data Pertumbuhan Panjang Benih lkan Baung (H. nemurus)

Panjang Rata-rata (cm) Pertumbuhan Panjang
Perlakuan | Ulangan Awal AKNir Mutlak (cm)

1 1,85 3,18 1,33
P1 2 1,85 3,17 1,32
3 1,85 2,94 1,09
Jumlah 5:55 9,29 3,74
Rata-rata 1,85 3,09 1,24
1 1,85 3,19 1,34
P2 2 1,85 S84 1,38
3 1ES 3,27 1,42
Jumlah 5,55 9,69 4,14
Rata-rata 1,85 3,23 1,38
1 1,85 3,43 1,58
P3 2 1,85 5 1,35
3 1,85 3,65 1,8
Jumlah 5,55 10,28 4,73
Rata-rata 1,85 3,42 1,57
1 1,85 % 4 1,37
P4 2 1,85 3,28 1,36
3 1,86 3,09 1,24
Jumlah 5,55 9,52 3,97
Rata-rata 85 3,17 1,32
1 1,85 3,02 114
P5 2 1,85 3,16 1,31
3 1,85 2,94 1,09
Jumlah 5,55 9,12 3,57
Rata-rata 1,85 3,04 1,19




Lampiran 10. Analisi ANAVA Pertumbuhan Panjang Mutlak

Ulanaan Perlakuan
g P1 P2 P3 P4 P5
1 1,33 1,34 1,58 1,37 1,17
2 1,32 1,38 1,35 1,36 1ai
3 1,09 1,42 1,8 1,24 1,09
Jumlah 3,74 4,14 4,73 3,97 3,57
Rata-rata 1,2% 1,38 1,57 1,32 1,19
FK 27,0682
JKT 0,44373
JKP 0,26713
JKG 0,1766
- F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
Perlakuan 4 0,26713 | 0,06678 3,78 348 | 5,99
Galat 10 0,1766 | 0,01766
Jumlah 14
Keterangan : F Hitung (3,78) > F tabel o5) (3,48), berpengaruh nyata
Uji LSD = t0,05/2;10 /2 KTTG
=223 x /2 (0,031766)
=0,24
Rata- P5 P1 P4 P2 P3 .
Perlakuan rata 119 125 132 138 158 Notasi
P5 1,19 0,00 a
P1 1,25 0,06 0,00 ab
P4 1,32 0,13 0,08 0,00 abc
P2 1,38 0,19 0,13 0,06 0,00 abcd
P3 1,58 0,39 0,33 0,25 0,20 0,00 de




Lampiran 11. Laju Pertumbuhan Harian Benih lkan Baung (H. nemurus)

Berat Rata-rata (gr) Laju Pertumbuhan Harian
Perlakuan | Ulangan Awal AKhir (%)
1 0,18 0,37 1,36
P1 2 0,18 0,34 1,14
3 0,18 0,32 1,00
Jumlah 0,54 1,03 3,50
Rata-rata 0,18 0,34 1,17
1 0,18 0,36 1,29
P2 2 0,18 0,33 1,07
3 0,18 0,41 1,64
Jumlah 0,54 wl 4,00
Rata-rata 0,18 0,36 1,33
1 0,18 0,44 1,86
P3 2 0,18 0,42 1,71
3 0,18 0,4 1,57
Jumlah 0,54 1,26 5,14
Rata-rata 0,18 0,42 1,71
1 0,18 0,36 1,29
P4 2 0,18 0,33 1,07
3 0,18 0,35 1,21
Jumlah 0,54 1,04 3,57
Rata-rata 0,18 0,34 1,19
1 0,18 0,31 0,93
P5 2 0,18 0,32 1,00
3 0,18 0,34 1,14
Jumlah 0,54 0,97 3,07
Rata-rata 0,18 0,32 1,02




Lampiran 12. Analisi ANAVA Laju Pertumbuhan Harian

Ulangan Perlakuan
P1 P2 P3 P4 P5
1 1,36 1,29 1,86 1,29 0,93
2 1,14 1,07 1,71 1,07 1,00
3 1,00 1,64 1,57 1,21 1,14
Jumlah 3,50 4,00 5,14 3,50 3,07
Rata-rata 1,17 1,33 1,71 1,19 1,02
FK 24,7959
JKT 1,15306
JKP 0,83333
JKG 0,31973
z F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
Perlakuan 4 0,83333 | 0,20833 6,52 3,48 5,99
Galat 10 0,31973 | 0,03187
Jumlah 14

Keterangan : F Hitung (6,52) > F tabel 1) (5,99), berpengaruh sangat nyata

Uji LSD = 1o,05/2;10 /ZKTTG
=223 x /2(0,033187)

0,33
Rata- | P5 P1 P4 P2 P3 .
Perlakuan |~ s [T102 | 117 | 119 | 133 | 171 | Nows

P5 102 | 0,00 a
P1 117 | 014 | 0,00 ab
P4 119 | 017 | 002 | 000 Abc
P2 133 | 031 | 017 | 014 | 000 abcd
P3 171 | 069 | 055 | 052 | 038 | 000 | de




Lampiran 13. Parameter Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter Kualitas Air
Perlakuan . Ammonia (ppm

Suhu(°C) | pH | DO(mglL) — 4 o (ppAkLir
P1 27 -31 5_4 5,7 0,66 3,04
P2 2731 5-7 5,8 0,66 3,05
P3 27 -31 5-7 5,4 0,66 2,92
P4 2731 5-7 6,5 0,66 3,80
P5 27-31 5-7 6,4 0,66 3,74




Lampiran 14. Hasil Analisis Proksimat Pakan Pasta

LABORATORIUM NAWA AGNA
/'\\//’ PT. NAWA AGNA
] %,’/ JI. Gang Mesjid No. 4A Rt. 02 / Rw. 10

Kelurahan Cilendek Timur, Keca Bogor Barat , Bogor 16112
Telp./Fax, : (0251) 7551694, Email : lab.nawaagna@yahoo.com

To : Muhammad Didi Sholihin
CERTIFICATE OF ANALYSIS
Number : 01/PRO/IX/2022 Name of Product : Ampas Sagu, Pakan
Sample »3 Produk of : Ikan Teri
Date of Request : - Destination H
Analysis : Proksimat
. ‘ Hasil (%)
Jenis Anal
' Ampas Sagu Ikan Teri Pakan
Kadar air 52,47 10,32 19,65
Kadar abu 6,11 4,17 5,03
Protein 297 49,86 38,25
Lemak 1,86 4,75 537
Karbohidrat 36,59 30,90 31,70
Bogor, 12 September 2022

Lab. Person In Charge

drh. Titot Bagus A. M.Si




Lampiran 15. Hasil Analisis Asam Amino Ransum Pakan

— LABORATORIUM NAWA AGNA
PT. NAWA AGNA
'/4 J JI. Gang Mesjid No. 4A Rt. 02/ Rw. 10

Kelurahan Cilendek Timur, Kecamatan Bogor Barat , Bogor 16112
Telp./Fax. : (0251) 7551694, Email : lab.nawaagna@yahoo.com

To : Muhammad Didi Sholihin
CERTIFICATE OF ANALYSIS
Number : 01/AMN/1X/2022 Name of Product  : Ramsum Pakan
Sample Rl Produk of -
Date of Request § Destination -
Analysis : Asam Amino
Jenis Asam Amino Hasil ( % )
Asam aspartat oz
Asam glutamat 4,99
Serin 1,01
Glisin 1,11
Histidin 0,89
Arginin 0,53
Treonin 1,03
Alanin 0,62
Prolin 1,14
Tirosin 0,71
Valin . 0,87
Methionin 0,72
Sistein 0,63
Isoleusin 1,30
Leusin 2,41
Phenilainin 0,90
Lisin 211

Bogor, 12 September 2022
Lab. Person In Charge

drh. Titot Bagus A. M.Si




